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Lampiran 1 Produksi Sayuran di Jawa Barat Tahun 2013 dan 2014 

Komoditi 
Peningkatan 

2013 (ton) 2014(ton) Peningkatan(ton) 

Cabe rawit 123.756 11.583.077 11.459.321 

Tomat 353.340 3.046.870 2.693.530 

Kubis 319.492 2.969.430 2.649.938 

Cabe 250.914 2.532.961 2.282.047 

Kentang 258.716 2.453.319 2.194.603 

Petsai sawi 233.030 2.104.934 1.871.904 

Bawang daun 191.345 1.723.274 1.531.929 

Ketimun 155.350 1.558.820 1.403.470 

Bawang merah 115.585 1.300.822 1.185.237 

Wortel 125.044 1.256.459 1.131.415 

Labu siam 131.848 1.223.919 1.092.071 

Kacang panjang 120.393 1.166.681 1.046.288 

Buncis 102.108 946.225 844.117 

Terung 87.682 929.990 842.308 

Kacang merah 76.984 751.381 674.397 

Kangkung 65.419 605.094 539.675 

Kembang kol 22.923 262.839 239.916 

Bayam 27.933 210.832 182.899 

Lobak 20.820 199.172 178.352 

Petai 390.537 453.825 63.288 

Melinjo 361.918 383.627 21.709 

Blewah 4.958 26.239 21.281 

Bawang putih 1.775 15.929 14.154 

Jamur 32.683.883 25.194.471 -7.489.412 

Jumlah 36.225.753 62.900.190 26.674.437 

(sumber: BPS 2013; 2014, data diolah) 
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Lampiran 2 Konsumsi Sayuran Pergram Perkapita Perhari Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2008-2015 

Kelompok 

Bahan Pangan 

Konsumsi Pangan (gram/kap/hari) 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Sayuran 129,8 117,8 117,8 122,7 117 140 152,6 124,7 

Buah 78,1 58,9 68,1 61,3 58,7 67,8 86,1 79,1 

Jumlah 207,9 176,7 185,9 184 175,7 207,8 238,7 203,8 

(sumber: Badan Ketahanan Pangan Daerah (BKPD) Jawa Barat, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

 

Lampiran 3 Jumlah Rumahtangga Tani yang Membudidayakan Sayuran 

Komersial dan Sayuran indigenous 

Hortikultura Cabai besar  Cabai rawit Tomat Oyong Kemangi Paria 

Jumlah Rumah 

Tangga Usaha 

Hortikultura 

574.872 1.116.476 189.609 26.016 12.675 29.540 

Luas Tanam 

(m
2
) 

1.030.082.714 1.494.908.989 287.307.032 24.406.784 7.334.397 30.089.530 

Rata-rata Luas 

Tanam yang 

Diusahakan/ 

Dikelola per 

Rumah Tangga 

1.791 1.338 1.515 938 578 1.018 

(sumber: Dirjen Hortikutlura Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2014) 
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Lampiran 4 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Waktu kegiatan 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni  Juli Agustus 

1 Pemilihan judul              

2 Penyusunan proposal              

3 Survei lokasi              

4 
Pengambilan data di 

lapangan         

     

5 Pengolahan data              

6 
Penulisan laporan 

(hasil)         

     

7 Seminar hasil              

8 Sidang              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

Lampiran 5 Data yang Harus Diambil Untuk Melengkapi Analisis dalam 

Penelitian 

No Analisis Data atau informasi Sumber 

1 Karakteristik 

petani dan 

pedagang/pemasar 

- Nama  

- Usia 

- Nomor telepon/ HP 

- Alamat lengkap 

- Pendidikan 

- Jumlah tanggungan  

- Pengalaman 

Petani dan 

pedagang/pemasar 

2 Pangsa Pasar - Volume penjualan masing-

masing lembaga 

pemasaran 

- Volume penjualan totaldi 

Kecamatan Kadudampit 

Petani dan 

pedagang/pemasar 

3 Rasio konsentrasi 

pasar 
- Volume penjualan 4 

pedagang pengumpul 

terbesar 

- Volume penjualan total4 

pedagang pengumpul 

terbesar 

- Jumlah pedagang 

pengumpul 

Petani, dan 

pedagang/pemasar 

4 Hambatan masuk 

pasar 
- Jumlah penjualan 

pedagang terbesar sayuran 

indigenous di Kecamatan 

Kadudampit 

- Volume penjualan 

totalsayuran indigenous di 

Kecamatan Kadudampit 

- Sistem pembayaran 

(berkaitan dengan 

perputaran modal)  

- Karakteristik produk 

(homogen/ terdiferensiasi) 

Petani, dan 

pedagang/pemasar 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Tujuan penjualan ke siapa 

- Sistem pambayaran 

(tunai/kemudian) 

- Jumlah lembaga 

pemasaran yang menjadi 

tujuan penjualan atau 

pembelian 

- Sumber informasi harga 

sayuran indigenous 

- Mekanisme penentuan 

harga (tawar menawar 

atau sudah pasti/kontrak) 

Petani, dan 

pedagang/pemasar 
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No Analisis Data atau infromasi 

 

- Pengangkutan barang 

seperti apa (diambil atau 

diantar) 

- Lembaga pemasaran yang 

berperan dominan dalam 

penentuan harga 

- Lembaga pemasaran(PPD, 

PPB, Pengecer) pembeli 

sayuran indigenous dan 

komersil terbesar  

- Apakah ada pembatasan 

volume pembelian atau 

tidak (biasanya cabai ada 

oleh PPB) 

- Saluran pemasaran yang 

dilalui oleh sayuran 

indigenous dan sayuran 

komersial 

- Fungsi pemasaran yang 

dilakukan setiap lembaga 

pemasaran (pertukaran, 

fisik, dan fasilitas) 

- Kerjasama antar lembaga 

pemasaran 

Sumber 

6 Marjin pemasaran - Harga ditingkat konsumen 

- Harga ditingkat produsen 

- Biaya pemasaran 

- Keuntungan masing-

masing lembaga 

pemasaran di Kecamatan 

Kadudampit 

- Harga jual yang pantas 

menurut petani  

- Harga beli dan harga jual 

yang pantas menurut 

pedagang/pemasar 

Petani, dan 

pedagang/pemasar 

7 Farmer’s share - Harga ditingkat petani 

- Harga ditingkat pengecer 

Petani, 

Pedagang/pemasar  

8 Rasio keuntungan 

dan biaya 

-   Harga beli pedagang 

-   Harga jual lembaga 

pemasara yang terlibat 

- Keuntungan lembaga 

pemasaran 

-   Biaya pemasaran 

Pedagang/pemasar  
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Lampiran 6 Peta Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa 

Barat 

 
(sumber: BPS Jawa Barat, Kecamatan Kadudampit Dalam Angka, 2016) 
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Lampiran 7 Nilai Konsentrasi Pasar (CR4) Setiap Lembaga Pemasaran  

No Pedagang Pengumpul Desa 

Volume 

Penjualan 

Total 

Volume 

Penjualan 

(Gabung) 

Pangsa 

Pasar 

(Sn) 

(%) 

1 Pedangan Pengumpul Desa 1 (w1) 26.650,8 3.540 0,13 13 

Pedangan Pengumpul Desa 2 (w2)   6.220,8 0,23 23 

Pedangan Pengumpul Desa 3 (w3)   5.736 0,22 22 

Pedangan Pengumpul Desa 4 (w4)   6.024 0,23 23 

Konsentrasi (CR4) 0,81 81 

2 Pedangan Besar 1 (w1) 44.964 

  

  

  

7.515 0,17 17 

Pedangan Besar 2 (w2) 7.389 0,16 16 

Pedangan Besar 3 (w3) 12.915 0,29 29 

Pedangan Besar 4 (w4) 7.515 0,17 17 

Konsentrasi (CR4) 0,79 79 

3 Pedangan Pengecer 1 (w1) 26.244 

  

  

  

2.925 0,11 11 

Pedangan Pengecer 2 (w2) 4.815 0,18 18 

Pedangan Pengecer3 (w3) 2.961 0,11 11 

Pedangan Pengecer 4 (w4) 3.015 0,11 11 

Konsentrasi (CR4) 0,52 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 

 

 

Lampiran 8 Nilai Herfdinal-Hirscman Index (HHI) Setiap Lembaga Pemasaran 

No Pedagang Pengumpul Desa 

Volume 

Penjualan 

Total 

Volume 

Penjualan 

(Gabung) 

Pangsa 

Pasar 

(Sn) 

HHI 
10000

∑wi2 

1 Pedangan Pengumpul Desa 1 (w1) 26.650,8 3.540 0,13 0,0176   

Pedangan Pengumpul Desa 2 (w2)   6.220,8 0,23 0,0545   

Pedangan Pengumpul Desa 3 (w3)   5.736 0,22 0,0463   

Pedangan Pengumpul Desa 4 (w4)   6.024 0,23 0,0511   

HHI  0,1700 1.700 

2 Pedangan Besar 1 (w1) 44.964 

  

  

  

7.515 0,17 0,0279   

Pedangan Besar 2 (w2) 7.389 0,16 0,0270   

Pedangan Besar 3 (w3) 12.915 0,29 0,0825   

Pedangan Besar 4 (w4) 7.515 0,17 0,0279   

HHI   0,1654 1654 

3 Pedangan Pengecer 1 (w1) 26.244 

  

  

  

2.925 0,11 0,0124   

Pedangan Pengecer 2 (w2) 4.815 0,18 0,0337   

Pedangan Pengecer3 (w3) 2.961 0,11 0,0127   

Pedangan Pengecer 4 (w4) 3.015 0,11 0,0132   

HHI  0,0720 720 
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Lampiran 9 Denah Pasar Tradisional di Kota Sukabumi yang Menjadi Tempat 

Memasarkan Kemangi 
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Lampiran 10 Biaya Pemasaran yang Dikeluarkan Setiap Tingkatan Lembaga 

Pemasaran 

Pedagang 

Besar 

Retribusi Upah 

tenaga 

kerja 

Transportasi 

(supir+bensin) 

 

Lapak 

perhari Pungutan Lampu Kebersihan 

20001 20.000 6.000 4.000 120.000 150.000 33.333,3 

20002 50.000 6.000 4.000 120.000 100.000 41.666,7 

20003 70.000 6.000 4.000 120.000 200.000 33.333,3 

20004 - - - 250.000 250.000 0 

20005 - - - 100.000 150.000 0 

20006 40.000 6.000 4.000 150.000 100.000 33.333,33 

Total  180.000 24.000 16.000 860.000 950.000 141.666,7 

Rata-rata 45.000 6.000 4.000 143.333,

3 

158.333,3 35.416,7 

Total rata-

rata 

392.083,3           

Rata-rata 

Kemangi 

7.515 1.002 668 23.936,7 26.441,7 5.914,6 

Total rata-

rata 

kemangi 

65.477,9           

 

 Harga rata-rata kemangi di tingkat pedagang besar diperoleh dari total harga 

rata-rata dikali persentase biaya yang dikeluarkan untuk kemangi oleh 

pedagang besar.  

Besarnya biaya pungutan berbeda antar pasar. Besarnya biaya tenaga kerja 

berbeda setiap pedagang besar karena sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan. sedangkan besarnya biaya transportasi berbeda sesuai dengan jarak 

pasar yang dituju untuk memasarkan kemangi. Sementara besarnya biaya sewa 

lapak berbeda di setiap pasar. Menurut informasi yang diperoleh penulis pada saat 

melakukan penelitian hanya pasar gudang yang terdapat sewa lapak perbulan 

padahal lapak tersebut merupakan lapak yang sudah dibeli oleh pedagang besar. 

sedangkan di pasar pasundan, tidak ada lagi sewa lapak perbulan pada lapak yang 

sudah dibeli oleh pedagang besar. Dan berdasarkan informasi yang diperoleh pada 

saat melakukan penelitian, dua pedagang besar tidak memiliki lapak karena hanya 

menyalurkan kemangi ke pasar yang telah ditentukan. 
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Pedagang 

Pengecer 

Retribusi Lain (roko, 

pungutan 

lapak, dst) 

Upah 

tenaga 

kerja 

Transportasi 

Pungutan Lampu Kebersihan  
  

30001 2.000 2.000 1.500 2.000     

30002 1.500 4.000 2000       

30003 1.500 4.000 2.000       

30004 10.500 4.000 2.000     3.500 

30005 14.000 4.000 2.000       

30006 14.000 4.000 2.000 30.000     

30007 14.000 4.000 2.000 10.000 45.000   

30008 14.000 4.000 2.000 10.000 30.000   

30009 14.000 4.000 2.000       

30010   4.000 2.000     8.000 

30011   4.000 2.000       

30012   5.000 2.000       

30013 1.000 4.000 2.000       

30014   4.000 2.000     2.000 

30015 2.000 4.000 2.000       

30016 10.000 4.000 2.000 4.000   5.000 

30017 15.500 4.000 2.000     3.500 

Total 114.000 67.000 33.500 56.000 75.000 22.000 

Rata-rata 8.769,2 3.941,1 1.970,6 11.200 37.500 4.400 

Rata-rata 

kemangi 

876,9 394,1 197,1 1.120 3.750 440 

Total 

rata-rata 

kemangi 

6.778,1      

 Harga rata-rata kemangi di tingkat pedagang besar diperoleh dari total harga 

rata-rata dikali persentase biaya yang dikeluarkan untuk kemangi oleh 

pedagang pengecer.  

Tabel menunjukkan besarnya rata-rata biaya operasional yang harus 

ditanggung oleh pedagang pengecer. Besarnya biaya operasional di pasar berbeda 

bagi setiap pedagang dan pasar, seperti di pasar Gudang Kota sukabumi, biaya 

yang dikeluarkan relatif besar. Di pasar gudang terdapat biaya pungutan lapak dan 

preman yang besar, sedangkan di pasar cicurug dan cisaat tidak ada pungutan 

(preman), dan tidak semua pedagang pengecer memiliki tenaga kerja dan 

mengeluarkan biaya transportasi sehingga biaya operasional berbeda setiap 

pedagang. Tidak ada biaya sewa lapak sebab rata-rata pedagang pengecer 

kemangi hanya menggelar dagangannya di lahan yang ada di pasar bukan berupa 

bangunan permanen sehingga yang ada hanya pungutan liar pengelola pasar 

maupun keamanan setempat (preman). 


